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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDAS

A. Kesimpulan

Motivas berprestasi memiliki peranan penting yang harus dimiliki oleh setiap
individu, khususnya di kalangan pelgar sebaga generas bangsa di masa mendatang.
Motivasi berprestass mempunyai ciri antara lain, tekun dan gigih dalam mencapai
keberhasilan, tidak gampang putus asa, berorientasi pada suksesnya tujuan, bila gaga
berusaha lagi untuk mencapa sukses atau keberhasilan. Sumber daya manusia dengan
ciri tersebut sangat dibutuhkan oleh bangsa dalam menghadapi era globalisasi yang
penuh tantangan dan serba tak menentu.

Selain itu, individu sebaga anggota masyarakat diharapkan dapat membantu
bangsa untuk mengatasi berbagal masalah sosia dewasa ini. Pada dasarnya motivasi
berprestasi bukan bakat bawaan lahir, melainkan dapat dikembangkan di kalangan
pelajar melalui keterlibatan dalam olahraga kompetitif.

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

Secara signifikan terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara atlet pelgjar yang
menekuni olahraga prestas yang tergabung di PPLP dengan pelgar yang hanya
melakukan aktivitas fisik lewat pendidikan jasmani di sekolah. Dengan kata lain,
olahraga kompetitif yang dilakukan secara teratur dan terstruktur melalui berbagai
perlombaan dan pertandingan memberikan pengaruh positif terhadap motivasi
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berprestasi dibanding dengan kelompok pelgjar yang hanya mengikuti kegiatan
olahraga melalui pembelgjaran pendidikan jasmani di sekolah.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi berprestasi ditinjau dari
lamanya waktu menekuni atau lamanya waktu bergabung di PLP. Artinya, tinggi
rendahnya motivasi berprestasi seseorang tidak bergantung pada lama tidaknya
seseorang mengikuti latihan olahraga kompetitif.

Secara signifikan tidak ditemukan perbedaan motivasi berprestasi antara laki-laki
dan perempuan di kalangan atlet pelgjar. Artinya, olahraga kompetitif memberi dampak
yang sama terhadap motivasi berprestasi, baik terhadap laki-laki maupun perempuan di
kalangan atlet pelgjar yang berlatih dalam berbagai cabang olahraga.

Temuan lain, secara signifikan tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi
dalam beberapa cabang olahraga yang berbeda. Artinya, olahraga kompetitif memberi
pengaruh positif terhadap motivasi berprestas atlet yang berlatih dalam berbaga
cabang olahraga, namun tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi atlet antara

masing-masing cabang olahraga.

B. Implikas

Menghadapi tantangan globalisasi diperlukan sumberdaya manusia berkualitas
terutama yang memiliki semangat juang yang tidak gampang menyerah, memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi. Hal ini merupakan modal utama individu dalam
menghadapi persaingan antar individu dan kelompok dengan negara lain. Pengalaman

mengikuti olahraga kompetitif melalui berbagai cabang ol ahraga dapat mengembangkan
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motivas berprestasi di kalangan pelgar. Latihan olahraga kompetitif secara teratur
merupakan program pembel gjaran bermakna bagi pelgar, di manadi dalamnya terdapat
beragam pengalaman hidup individu seperti kepercayaan diri, menjadi terbaik, berani
mengambil keputusan dan bertanggungjawab. Kesemuanya itu berkaitan dengan
pengembangan kualitas diri diantara para pelgjar, dengan merasakan langsung kerasnya
latihan dan kompetisi yang mereka ikuti, dapat menempa kualitas pribadi dan pada
akhirnya kelak bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Persoalan yang penting bukan
terletak pada keberhasilan individu dalam mengikuti keuaraan tetapi lebih pada
pemberian makna pada penempaan individu untuk mulai berjuang di dalam kehidupan
sgjak muda usia

Program olahraga kompetitif memegang peran strategis sebagai alat internalisasi
motivasi berprestasi dalam menyiapkan individu sebagai sumber daya manusia yang
sesual dengan tuntutan masyarakat. Selain itu, sifat individu yang memiliki motivasi
berprestasi penting untuk mengatasi sifat dan sikap kecurangan yang banyak terjadi di
kalangan remagja belakangan ini. Pengalaman atlet pelgar mengikuti latihan dan
kejuaraan bermanfaat untuk mengembangkan individu secara menyeluruh terutama
dalam perkembangan mental-emosional-sosial sehingga perlu dikembangkan dengan
potensi masing-masing.

Orientasi pendidikan jasmani dan olahraga yang diiringi pengembangan motorik
dan kognitif, selayaknya juga diikuti pengembangan aspek afektif terutama dalam
menyikapi motivasi berprestasi. Pengembangan individu dalam kaitan ini bisa tercapai

manakala proses pelatihan olahraga atau proses belgjar menggar daam pendidikan
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jasmani yang dikoordinir oleh guru dan pelatih ditujukan pada pengembangan psikis
siswa atau atlet. Artinya, keterlibatan dalam pendidikan jasmani dan olahraga tidak
secara otomatis mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai kepribadian, kecuali
proses pembel gjaran atau pelatihan dirancang untuk itu dan dilakukan secara berulang-
ulang. Untuk mencapai hasil pelatihan yang optimal, sebaiknya atlet dilibatkan dalam
membuat program latihan dan pembelgaran guna meningkatkan rasa tanggungjawab
atau komitmen pada tujuan pelatihan dan pembelgjaran.

Pelatih atau guru harus merancang dan mengelola pelatihan atau pembelgaran
bukan hanya pada aspek keterampilan motorik atau semata-mata menjadi juara dalam
suatu pertandingan, namun dampak dari nilai-nilai keterlibatan dalam aktivitas fisik,
baik dalam pendidikan jasmani maupun olahraga kompetitif terhadap kepribadian
individu merupakan hal yang lebih penting. Ukuran tujuan pembelgjaran pendidikan
jasmani dan pelatihan olahraga bukan semata pada keberhasilan memperoleh nilai pada
mata pelgaran atau menjadi juara tetapi harus lebih diarahkan pada tujuan jangka
panjang Yyaitu terbentuknya individu yang gandrung keunggulan. Pemahaman atlet
pelgar terhadap karakteristik tersebut perlu ditananamkan guru atau pelatih saat proses
pelatihan maupun pembelgaran, sehingga atlet/ siswa mampu memelihara kebiasaan
atau nilai-nilai luhur dalam kehidupannya. Dengan kata lain, pelatih atau guru
pendidikan jasmani menjadikan proses latihan dan pelgaran pendidikan jasmani
sebagail bagian untuk internalisasi nilai-nilai kehidupan di kemudian hari.

Pengambil kebijakan dalam hal ini LPTO yang menyiapkan calon guru dan

pelatih terus mencari metode atau strategi agar guru/ pelatih memahami tujuan akhir
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dari pendidikan jasmani dan olahraga kompetitif dalam rangka membina sumber daya
manusia yang berkualitas. Sedangkan pengguna lulusan seperti Diknas dan Dispora
tidak hanya memahami pentingnya tujuan jangka pendek aktivitas jasmani dan
keberhasilan guru dan pelatih tidak di ukur dari keberhasilan siswa mereka dalam
mengikuti suatu kejuaraan, tetapi juga perlunya kompetensi atau kemampuan guru dan
pelatih dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pendidikan jasmani
dan olahraga seperti motivasi berprestasi pada siswa atau atlet.

C. Rekomendasi

Mengacu pada kessmpulan dan implikasi yang telah dikemukakan dalam rangka
peningkatan kualitas individu sgjak kalangan pelgar, peneliti menyampaikan saran-
saran yang diharapkan dapat memberikan sumbangan dan pertimbangan bagi para ahli
pendidikan dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia sgjak kalangan pelgar,
pemerintah perlu mengembangkan/ membuka sentra-sentra olahraga kompetitif seperti
klub olahraga, kelas olahraga, sekolah khusus olahraga di seluruh daerah dengan konsep
binaan sesuai potensi daerah, karena mampu menginternalisasi sifat-sifat pribadi yang
berkepribadian unggul.

2. Diknas dan Dispora melakukan péatihan terhadap guru pendidikan jasmani
dan pelatih guna meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dalam menyusun
skenario pembelgjaran dan program latihan yang berorientas pada pengembangan
karakteristik pribadi seperti motivasi berprestasi. Hal ini diperlukan untuk dapat

mengangkat harkat dan eksistensi pendidikan jasmani dan olahraga yang berdampak
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pada pengembangan sumber daya manusia yang mempunya daya saing. Selain itu,
kompetisi olahraga di kalangan pelgjar perlu ditingkatkan guna menumbuhkan sifat-
sifat kompetitif.

3. Dalam pendlitian-penelitian lebih lanjut, disarankan untuk meneliti dampak
dari keterbatasan sarana prasarana terhadap pengembangan nilai-nilai kepribadian, dan
hubungan motivasi berprestasi dengan prestasi belgar atau prestasi cabang olahraga,
dampak komitmen terhadap motivasi berprestasi yang dikaitkan dengan kinerja. Selain
itu pengkgian persoalan pengaruh lingkungan sosial olahraga kompetitif terhadap
penanaman motivasi berprestas menarik untuk ditindak lanjuti, dengan memperhatikan
secara serius faktor penyebab kelemahan dalam penyusunan instrumen.

4. Bagi pengambil kebijakan PPLP, khususnya yang berkaitan dengan perekrutan
alet pelgar, kiranya penting dilakukan tes psikologi yang berkaitan dengan motivas
berprestasi, sebagai salah satu syarat penerimaan, promosi dan degradasi atlet. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan pendanaan PPLP bagi

kelancaran proses pembinaan para atlet.
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